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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan elemen penting dalam pengambilan keputusan 

bagi berbagai pihak, baik internal maupun eksternal perusahaan, seperti 

manajemen, pemegang saham, kreditor, dan pemerintah. Kecurangan laporan 

keuangan adalah penyimpangan yang dilakukan secara sengaja terhadap laporan 

keuangan dengan tujuan menipu para pengguna laporan tersebut (Solikhin & 

Parasetya, 2023). Terdapat Laporan keuangan seharusnya menyajikan informasi 

yang tepat, relevan, dan dapat dipercaya. Namun, ada kalanya beberapa perusahaan 

dengan sengaja menyajikan laporan keuangan yang keliru tentang kondisi dan 

kinerja keuangan perusahaan tersebut (Hardirmaningrum & Rohman, 2023).  

Dalam konteks ini, akurasi dan kejujuran dalam penyajian laporan keuangan 

menjadi sangat penting. Namun, praktik manipulasi laporan keuangan atau yang 

dikenal dengan Fraudulent Financial Reporting (FFR) masih sering terjadi di 

berbagai perusahaan. Tekanan untuk memenuhi ekspektasi keuangan dan tuntutan 

pemegang saham seringkali menjadi tantangan besar bagi perusahaan, terutama di 

sektor transportasi. Dalam upaya mencapai target laba atau menjaga reputasi, 

perusahaan mengatasi masalah ini dengan melakukan kecurangan, di mana jenis 

yang sering terjadi adalah manipulasi item-item tertentu dalam data laporan 

keuangan, sehingga laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya 

(Wicaksono & Suryandari, 2022). Kecurangan dalam laporan keuangan dapat 

terjadi akibat ketidakmampuan perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik (Tanjaya & Kwarto, 2022). 
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Berdasarkan laporan 2020 Report to the Nations, fraud menyebabkan kerugian 

rata-rata sebesar 5% dari pendapatan organisasi setiap tahun, dengan median 

kerugian mencapai USD 125.000 per kasus. Fraud juga memiliki durasi rata-rata 

14 bulan sebelum terdeteksi, dan semakin lama fraud berlangsung, kerugian yang 

diderita semakin besar. Sebagai contoh, fraud yang tidak terdeteksi selama lebih 

dari lima tahun menghasilkan kerugian median hingga USD 740.000. Hal ini 

menunjukkan pentingnya mendeteksi fraud secara cepat untuk meminimalkan 

dampaknya. Industri transportasi, sebagai sektor dengan aktivitas transaksi yang 

tinggi, juga rentan terhadap berbagai jenis fraud. Berdasarkan laporan Report to the 

Nations 2020 dari ACFE, fraud yang sering terjadi di sektor ini termasuk skimming, 

korupsi, dan manipulasi laporan keuangan. Median kerugian di sektor ini berkisar 

antara USD 100.000 hingga USD 300.000. Fraud laporan keuangan menjadi salah 

satu yang paling merugikan, dengan kerugian rata-rata sebesar USD 39.800 per 

bulan jika tidak segera terdeteksi. Selain itu, fraud seperti manipulasi pembayaran 

atau pencatatan keuangan sering ditemukan di industri yang memiliki operasional 

kompleks seperti transportasi.  

Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan manipulasi laporan keuangan 

adalah Profit Pressure atau Profit Pressure. Median durasi dari fraud pada laporan 

keuangan adalah 18 bulan sebelum terdeteksi, yang berarti manipulasi dapat 

berlangsung cukup lama sebelum ditemukan. Penipuan yang terdeteksi lebih cepat 

berpotensi mengurangi kerugian secara signifikan (2024-Report-to-the-Nati…). 

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan seringkali berusaha 

mencapai target laba yang telah ditetapkan untuk mempertahankan kepercayaan 
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investor dan kreditor. Menurut American Institute of Certified Public Accountant 

(2002), Tekanan diartikan sebagai kondisi di mana manajer merasa terdorong untuk 

melakukan kecurangan karena perusahaan mengalami penurunan kinerja, sehingga 

menyebabkan situasi ekonomi perusahaan menjadi tidak stabil (Agustin et al., 

2022). 

Garuda Indonesia terlibat dalam kasus manipulasi laporan keuangan pada 2018. 

Laporan keuangan tahun 2018 menunjukkan bahwa Garuda membukukan 

keuntungan sebesar USD 809 ribu, padahal seharusnya perusahaan mengalami 

kerugian. Manipulasi ini dilakukan dengan mencatat pendapatan dari kerja sama 

dengan PT Mahata Aero Teknologi yang seharusnya belum diakui, karena belum 

ada realisasi pembayaran. Tekanan untuk menunjukkan kinerja keuangan positif, 

terutama dari pemegang saham, diduga menjadi alasan utama di balik manipulasi 

ini. Tekanan ini seringkali membuat manajemen tergoda untuk melakukan 

manipulasi pada laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari yang sebenarnya. 

Pada tahun 2020, Sektor transportasi menghadapi tantangan berat karena kebijakan 

lockdown menyebabkan penurunan jumlah perjalanan, gangguan distribusi 

logistik, dan berkurangnya pendapatan operasional secara signifikan. Tekanan 

dapat memicu seseorang untuk berbuat curang, termasuk memanipulasi laporan 

keuangan (Siswantoro, 2020). Beberapa perusahaan mencatat penurunan 

pendapatan yang signifikan, menciptakan potensi tekanan untuk menutupi 

kelemahan kinerja keuangan. 

Tingginya target keuangan menimbulkan tekanan bagi manajemen, mendorong 

mereka untuk melakukan kecurangan dengan memanipulasi laporan keuangan yang 
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ditampilkan secara tidak sesuai dan tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya (Wicaksono & Suryandari, 2022). Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh ACFE Indonesia pada tahun 2019, sebanyak 9,2% responden menyatakan 

bahwa fraud dalam laporan keuangan merupakan salah satu penyebab kerugian 

yang signifikan bagi perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa manipulasi 

laporan keuangan masih menjadi masalah yang perlu mendapatkan perhatian serius, 

terutama di sektor-sektor yang memiliki Profit Pressure tinggi. Fraud pada laporan 

keuangan tidak hanya merugikan perusahaan secara finansial, tetapi juga dapat 

merusak reputasi dan kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Laporan dari IDX menunjukkan beberapa perusahaan di subsektor ini 

mengalami penurunan laba bersih pada 2020, namun beberapa di antaranya kembali 

pulih pada 2021, menandakan adanya perbedaan pencatatan kinerja keuangan yang 

perlu dianalisis lebih lanjut. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan aset perusahaan, 

menunjukkan peningkatan kekayaan perusahaan. Namun, hal ini juga dapat 

meningkatkan peluang manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan (Solikhin & Parasetya, 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami 

sejauh mana Profit Pressure ini memengaruhi keputusan manajemen dalam 

melakukan kecurangan laporan keuangan.  

Hampir setengah dari responden survei EY menyatakan bahwa mereka dapat 

membenarkan perilaku tidak etis untuk mencapai target keuangan yang ditetapkan. 

Tekanan untuk mencapai keuntungan tertentu dapat mendorong anggota tim 

keuangan untuk terlibat dalam praktik-praktik yang melanggar etika, seperti 
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manipulasi laporan keuangan. Fenomena ini semakin memperjelas hubungan antara 

tekanan keuntungan dan kecurangan dalam laporan keuangan" 

Earnings management adalah praktik yang dilakukan manajemen untuk 

memengaruhi atau memanipulasi laporan keuangan melalui metode akuntansi yang 

sah secara teknis, namun bertujuan untuk mencapai target laba tertentu (Jones, 

1991). Dalam konteks ini, manajemen menggunakan kebijakan akuntansi yang 

fleksibel untuk menyusun laporan keuangan guna memberikan gambaran kinerja 

yang lebih baik daripada kenyataan. Praktik ini sering kali berada di wilayah abu-

abu, di mana secara hukum dianggap sah, tetapi secara etika dipertanyakan, karena 

dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan (Tatang Ary Gumanti, 2000). 

Kehadiran earnings management sering menjadi indikasi awal dari potensi 

Fraudulent Financial Report. Manajemen biasanya memanfaatkan metode ini 

untuk memenuhi ekspektasi pasar, mempertahankan harga saham, atau 

mmendapatkan bonus yang berbasis kinerja. Menurut teori keagenan, manajemen 

bertindak sebagai agen dalam pengelolaan perusahaan, dengan tujuan di bidang 

keuangan, penjualan, dan lainnya. Jika manajemen gagal mencapai target, terutama 

terkait keuntungan, manajemen cenderung memanipulasi laba yang telah diperoleh 

agar terlihat bahwa keuntungan sudah mencapai target atau berada di jalur yang 

diharapkan (Mukhtaruddin et al., 2022). Jika tidak diawasi dengan baik, earnings 

management dapat berkembang menjadi Fraudulent Financial Report yang lebih 

serius, karena perusahaan secara sistematis menyesuaikan angka-angka keuangan 

untuk menciptakan ilusi stabilitas dan pertumbuhan yang tidak sesuai dengan 

realitas. 
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Selain itu, survei menunjukkan bahwa 16% anggota tim keuangan siap 

memanipulasi kinerja keuangan untuk memenuhi target. Manipulasi ini melibatkan 

penyajian data yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya demi menampilkan 

kinerja keuangan yang tampak lebih baik. Angka ini menunjukkan bahwa Earning 

Management menjadi faktor signifikan dalam kasus kecurangan keuangan. Earning 

Management memiliki nilai signifikansi yang menunjukkan pengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Semakin baik nilai akrual diskresioner 

perusahaan, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan 

keuangan perusahaan (Pudjiastuti et al., 2022). 

Good Corporate Governance merupakan kumpulan mekanisme pengawasan 

yang dilakukan oleh prinsipal terhadap agen yang bertujuan untuk mengurangi 

asimetri informasi (Tanjaya & Kwarto, 2022). Di sisi lain, praktik Good Corporate 

Governance yang baik atau Good Corporate Governance (GCG) juga dianggap 

sebagai salah satu mekanisme yang dapat mencegah terjadinya Fraudulent 

Financial Reporting. GCG mencakup serangkaian prinsip seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

perusahaan dikelola secara efektif dan etis. Keberadaan dewan komisaris yang 

independen, audit internal yang kuat, serta komite audit yang aktif merupakan 

beberapa elemen dari GCG yang dapat berfungsi sebagai pengawasan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Pada awal perkembangannya, masalah utama Good 

Corporate Governance berpusat pada kebutuhan perusahaan publik untuk 

membangun infrastruktur untuk mengatasi perlunya pemisahan kekuasaan antara 

manajemen perusahaan dan pemegang saham (Tanjaya & Kwarto, 2022). Studi 
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menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip GCG dengan 

baik cenderung memiliki risiko lebih rendah untuk terlibat dalam praktik 

kecurangan laporan keuangan. 

Menurut ACFE sebanyak 43% penipuan terungkap melalui laporan dari 

whistleblowers atau informan. Hal ini menekankan pentingnya memiliki 

mekanisme pelaporan internal yang efektif, seperti hotline atau platform pelaporan 

anonim, sebagai bagian dari Good Corporate Governance yang baik (GCG). Dalam 

konteks Earning Management dan fraud detection, memiliki sistem pelaporan yang 

kuat dapat membantu perusahaan mendeteksi potensi manipulasi keuangan lebih 

cepat. 

Berdasarkan kasus di Indonesia—Garuda Indonesia (2019) dapat disimpulkan 

bahwa tekanan laba, Earning Management, dan penerapan Good Corporate 

Governance yang buruk memainkan peran signifikan dalam memicu Fraudulent 

Financial Report. Tekanan laba yang tinggi mendorong manajemen untuk 

memanipulasi laporan keuangan, sedangkan Earning Management yang diterapkan 

secara tidak etis menjadi faktor pendorong utama terjadinya kecurangan. Selain itu, 

Good Corporate Governance yang lemah membuka peluang bagi terjadinya 

kecurangan tanpa pengawasan yang memadai. Oleh karena itu, penerapan Good 

Corporate Governance yang baik sangat krusial untuk meminimalkan kecurangan 

dan memastikan transparansi serta integritas laporan keuangan. Organisasi yang 

menerapkan kontrol anti-fraud yang efektif, seperti audit internal, kebijakan anti-

kecurangan, dan pelatihan bagi manajer, dapat mengurangi potensi kerugian hingga 

50% dan mempercepat waktu deteksi hingga 50%. Hal ini menekankan pentingnya 
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Good Corporate Governance yang baik dalam mencegah dan mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. Melalui mekanisme pengawasan yang efektif dan 

prinsip-prinsip akuntabilitas, Good Corporate Governance dapat mencegah 

penyalahgunaan wewenang serta menjaga keseimbangan antara tujuan finansial 

dan etika bisnis.. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara akademis 

maupun praktis. Dari sisi akademis, penelitian ini dapat memperkaya literatur 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Fraudulent Financial Reporting. 

Sementara itu, dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mencegah 

terjadinya manipulasi laporan keuangan. Dengan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi, perusahaan dapat lebih waspada dan mengembangkan strategi untuk 

meminimalkan risiko terjadinya kecurangan. 

Kesimpulannya, manipulasi laporan keuangan merupakan masalah serius yang 

dapat berdampak luas, tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi para pemangku 

kepentingan. Faktor-faktor seperti Profit Pressure, Earning Managements, dan 

Good Corporate Governance yang baik semuanya berpotensi memengaruhi 

keputusan manajemen untuk melakukan kecurangan. Dengan demikian, penelitian 

ini menjadi sangat relevan untuk memahami dinamika di balik fenomena tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan teori fraud triangle, tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan 

rasionalisasi (rationalization) menjadi faktor utama yang memengaruhi terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Tekanan profitabilitas, seperti rasio utang terhadap 
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ekuitas (Debt to Equity Ratio) dan pengembalian aset (Return on Assets), dapat 

mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi guna memenuhi ekspektasi 

pihak eksternal (Boermawan & Arfianti, 2022; Rinaldo et al., 2022). Selain itu, 

manajemen laba sering digunakan sebagai alat untuk memperindah kinerja 

keuangan perusahaan, sementara mekanisme tata kelola perusahaan yang lemah 

memberikan peluang untuk terjadinya kecurangan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, rumusan masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

a) Apakah Profit Pressure mempengaruhi terjadinya Fraudulent Financial 

Reporting?  

b) Apakah Earning Management mempengaruhi terjadinya Fraudulent 

Financial Report? 

c) Apakah Good Corporate Governance mempengaruhi terjadinya Fraudulent 

Financial Reporting? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profit Pressure terhadap 

Fraudulent Financial Reporting 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Earning Management terhadap 

Fraudulent Financial Reporting 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Fraudulent Financial Reporting 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a) Kontribusi terhadap teori Profit Pressure : penelitian ini dapat memperluas 

pemahaman mengenai pengaruh tekanan laba yang dibuktikan dengan 

tingkat kecurangan pada pelaporan keuangan pada perusahaan Transportasi. 

Ini dapat membantu pengembangan teori teori baru serta menguji teori telah 

ada dalam literatur 

b) Earning Management yang Efektif : Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana Earning Management 

mempengaruhi Fraudulent Financial Report di perusahaan Transportasi, 

yang dapat membantu perusahaan mengidentifikasi praktik-praktik yang 

tidak etis. 

c) Mekanisme Good Corporate Governance : penelitian ini dapat membantu 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas dalam organisasi. Pengetahuan ini penting 

untuk mengembangkan model tata kelola yang dapat diterapkan secara luas, 

sehingga dapat membantu perusahaan dalam menghindari praktik-praktik 

korupsi dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 
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